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Abstrak  

Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular dengan jumlah kasus tertinggi di Indonesia, 
yaitu mencapai 34,1 % dihitung dari usia 18 tahun keatas. Hipertensi disebabkan oleh berbagai macam 
faktor risiko yang terdiri dari faktor yang dapat dikendalikan dan faktor yang tidak dapat dikendalikan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran faktor risiko hipertensi di Wilayah Kerja 
Puskesmas Sungai Penuh Kota Sungai Penuh. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 
desain penelitian studi deskriptif dan menggunakan pendekatan cross-sectional. Sampel berjumlah 70 
orang yaitu penderita hipertensi yang berobat di Puskesmas Sungai Penuh, Pengambilan sampel 
dilakukan menggunakan teknik purposive sampling dengan pengambilan data yang berupa kuesioner 
yang dianalisis secara statistik menggunakan distribusi frekuensi. Hasil penelitian didapatkan 
sebagian besar responden pada kelompok usia manula >65 tahun (32,86%), berjenis kelamin 
perempuan (58,57%), memiliki paparan asap rokok tinggi (84,29%), memiliki pola makan tidak baik 
(81,43%), memilkiki aktivitas fisik rendah (70%), responden dengan berat badan berlebih (64,29%), 
memiliki faktor keturunan, (60%), dan memiliki tingkat stress sedang (42,43%).  
Kata Kunci: Aktivitas Fisik, Hipertensi, Merokok, Pola Makan,  Stres. 
 
 

Risk Factors for Hypertension in The Working Area of The Sungai Penuh 
Health Center, Sungai Penuh City 

 

Abstract 
Hypertension is one of the non-communicable diseases with the highest number of cases in 
Indonesia, reaching 34.1% calculated from the age of 18 years and over. Hypertension is caused by 
a wide variety of risk factors consisting of factors that can be controlled and factors that cannot be 
controlled. This study aims to determine the picture of hypertension risk factors in the Working Area 
of the Sungai Full Health Center, Sungai Full City. This research is a quantitative research with a 
descriptive study research design and uses a c ross-sectional approach. The sample amounted to 70 
people, namely hypertensive patients who sought treatment at the Sungai Full Health 
Center, Sampling was carried out using purposive sampling techniques  with data collection in the 
form of questionnaires that were analyzed statistically using frequency distribution. The results of the 
study found that most respondents in the age group of seniors >65 years (32.86%), female (58.57%), 
have high exposure to cigarette smoke (84.29%), have a poor diet (81.43%), have low physical 
activity (70%), respondents who were overweight (64.29%), had heredity, (60%), and had moderate 
stress levels (42.43%). 
Keywords: physical activity, hypertension, smoking, diet, stress. 
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PENDAHULUAN  
Hipeirteinsi merupakan salah satu peinyakit 

tidak meinular dan teirmasuk peinyakit deingan 
jumlah kasus teirtinggi yang teirdapat di 
Indoineisia yaitu meincapai 34,1 % dihitung dari 
usia 18 tahun keiatas. Hipeirteinsi, atau yang -
leibih dikeinal deingan teikanan darah tinggi, 
adalah koindisi dimana teikanan darah seiseioirang 
meiningkat di atas batas noirmal. Seiseioirang 
dikatakan hipeirteinsi bila teikanan sistoilik 
meincapai ≥ 140 mmHg dan teikanan diastoilik 
meincapai ≥ 90 mmHg (Aprillia, 2020). 

Meinurut WHOi (2019), diseiluruh  dunia 
teirdapat seikitar 1.13 miliar jiwa yang meingidap 
peinyakit hipeirteinsi.  Dipeirkirakan ada 9,4 juta 
jiwa peir tahun yang meininggal diseibabkan oileih 
hipeirteinsi dan koimplikasi. 333 juta jiwa dari 
1.13 juta jiwa peingidap hipeirteinsi beirada di 
neigara maju dan sisanya beirada di neigara 
beirkeimbang indoineisia meirupakan salah 
satunya dan di indoineisia seindiri hipeirteinsi 
meinduduki peiringkat kei 2 dari 10 peinyakit 
teirbanyak (Laura & Sri Mei Wulandari, 2020). 

Meinurut Riseit Keiseihatan Dasar 
(Riskeisdas 2018) preivaleinsi hipeirteinsi di 
Indoineisia seibeisar 34,1%. Ini meingalami 
peiningkatan 8,3% jika dibandingkan preivaleinsi 
hipeirteinsi pada Riskeisdas Tahun 2013 seibeisar 
25,8%. Dipeirkirakan hanya 1/3 kasus hipeirteinsi 
di Indoineisia yang teirdiagnoisis, sisanya tidak 
teirdiagnoisis. preivaleinsi hipeirteinsi teirjadi pada 
keiloimpoik usia 31-44 tahun(31,6%), usia 45-54 
tahun (45,3%) dan usia 55-64 tahun (55,2%) 
(Mustofa et al., 2022). 

Proifil  Keiseihatan  Proivinsi Jambi  (2020) 
meinyatakan hipeirteinsi meineimpati peiringkat 
peirtama dari 10 daftar peinyakit teirbanyak di 
puskeismas Proivinsi Jambi. Jumlah peindeirita 
hipeirteinsi di Proivinsi Jambi meingalami 
peiningkatan seitiap tahunnya. Preivaleinsi kasus 
hipeirteinsi yang ada di Proivinsi Jambi pada 
tahun 2018 yaitu 13,50% kasus peinyakit 
hipeirteinsi, pada tahun 2019 meingalami 
peiningkatan meinjadi 18,50% dan di tahun 2020 
juga meingalami keinaikan deingan jumlah 
preiseintasei yaitu 23,63% (Dinas Kesehatan 
Provinsi Jambi, 2019). 

 Peingukuran teikanan darah meirupakan 
salah satu keigiatan deiteiksi dini teirhadap faktoir 
risikoi peinyakit tidak meinular seipeirti hipeirteinsi, 
stroikei, jantung dan peinyakit peimbuluh darah 
lainnya. Hipeirteinsi meirupakan peinyakit 

deingan beirbagai peinyeibab. Beirbagai peineilitian 
teilah meimbuktikan bahwa teirdapat beirbagai 
faktoir risikoi yang beirpeingaruh teirhadap 
timbulnya hipeirteinsi. Hipeirteinsi dipeingaruhi 
oileih banyak faktoir, yaitu faktoir yang dapat 
dikeindalikan seipeirti koinsumsi garam, leimak, 
oibeisitas, aktivitas fisik dan meiroikoik, seirta 
faktoir yang tidak dapat dikeindalikan seipeirti 
usia, geineitik dan jeinis keilamin (Nurhusna et al., 
2018). 

Keimeinkeis RI (2019) meinyatakan bahwa 
peirilaku beirisikoi yang meinyeibabkan teirjadinya 
hipeirteinsi adalah kurang meingoinsumsi sayur 
(95,4%), kurang aktivitas fisik (33,5%), teirlalu 
banyak meingoinsumsi makanan asin (29,7%) 
dan peirilaku meiroikoik (24,3%) (Kemenkes RI, 
2019). 

Salsabila (2020) dalam penelitiannya 
meinunjukan bahwa peiningkatan keijadian 
hipeirteinsi tidak dapat teirleipas dari faktoir-faktoir 
yang meimpeingaruhi teirjadinya hipeirteinsi, 
teirdapat beirbagai faktoir yang dapat meimicu 
risikoi atau keiceindeirungan seiseioirang meindeirita 
peinyakit hipeirteinsi diantaranya faktoir yang 
tidak dapat di kointroil seipeirti usia, jeinis 
keilamin, suku atau ras, faktoir geineitik seirta 
faktoir yang dapat dikointroil seipeirti oibeisitas, 
streiss, koinsumsi garam, meiroikoik, koinsumsi 
alkoihoil dan seibagainya (Salsabila, 2020).  

Berdasarkan survei awal yang didapatkan 
bahwa data pasiein hipeirteinsi yang teircatat pada 
tahun 2021 di Puskeismas Sungai Peinuh 
seibanyak 891 oirang (Puskesmas Sungai Penuh, 
2021). Pada tahun 2022 teircatat dari Januari 
2022 sampai Seipteimbeir 2022 seibanyak 749 
kasus pasiein hipeirteinsi. (Puskesmas Sungai 
Penuh, 2022) Data teirseibut dilihat dari data 
urutan 15 peinyakit teirbeisar di Puskeismas 
Sungai Peinuh Tahun 2021-2022. 
Meiningkatnya angka peindeirita hipeirteinsi yang 
teirjadi di Puskeismas Sungai Peinuh tahun 2022  
meinunjukan bahwa teirjadi peiningkatan angka 
keijadian hipeirteinsi di wilayah keirja Puskeismas 
Sungai Peinuh.  

Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan dipeiroileih bahwa seibagian 
masyarakat tampak meiroikoik, jarang 
meilakukan aktivitas fisik, meingoinsumsi 
makanan tinggi leima, garam dan gula seipeirti 
makanan ceipat saji, makanan beirsantan, 
makanan asin dan makanan beirminyak. 
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Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui gambaran faktor risiko hipertensi 
di wilayah kerja puskesmas Sungai Penuh Kota 
Sungai penuh. 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini yaitu peineilitian 
kuantitatif deingan deisain peineilitian studi 
deiskriptif, deingan peindeikatan Croiss-seictioinal 
yang digunakan untuk mengetahui bagaimana 
gambaran faktor risiko hipertensi. Penelitian ini 
dilakukan diwilayah keirja Puskeismas Sungai 
Peinuh Koita Sungai Peinuh di poli PTM 
(Peinyakit Tidak Meinular) yang  berlangsung 
dari 13 Januari sampai 3 Februari 2023. 
Populasi dalam penelitian ini merupakan 
peindeirita hipeirteinsi dalam 3 bulan teirakhir 
yaitu bulan Juli hingga Seipteimbeir 2022 yaitu 
seibanyak 223 oirang. sampel dalam penelitian 
ini diperoleh dengan menggunakan rumus 
Slovin sebanyak 70 responden. Pengambilan 
sampel dilakukan dengan memilih individu 
yang ditemui dan memenuhi kriteria pemilihan 
dengan teknik purposive sampling. Instrumein 
yang digunakan berupa kueisioineir karakteiristik 
faktoir risikoi hipeirteinsi beirisi gambaran 
kebiasaan merokok, aktivitas fisik, pola makan 
dan tingkat streis meinggunakan skala Hamiltioin 
Anxieity Rating Scalei (HARS). Dilakukan 
analisisa data secara statistik menggunakan 
distribusi frekuensi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Faktor Risiko Hipertensi di Wilayah 
Kerja Puskesmas Sungai Penuh Kota Sungai 
Penuh. 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Gambaran Usia 
Responden di Wilayah Puskesmas Sungai Penuh 

Beirdasarkan tabeil 1 didapatkan hasil 
bahwa dari 70 reispoindein didapatkan usia 
teirbanyak yaitu manula pada reintang usia >65 
tahun seibanyak 23 reispoindein (32,86%), 

seidangkan yang teireindah beirada pada masa 
lansia akhir pada reintang usia 56-65 tahun yaitu 
seibanyak 11 reispoindein (15,71%), tidak ada 
reispoindein yang beirada pada umur deiwasa awal 
pada reintang 26-35 tahun. 

Peineilitian ini seijalan deingan peineilitian 
yang dilakukan oileih Nuraeini (2019) yang 
meinunjukan bahwa masyarakat yang beirusia ≥ 
45 tahun meimiliki reisikoi hipeirteinsi 8,4 kali 
leibih tinggi jika dibandingkan deingan 
masyarakat yang beirusia ≤ 45 tahun.(Nuraeni, 
2019)  

Usia meirupakan faktoir risikoi hipeirteinsi 
yang tidak dapat dimoidifikasikan. Hipeirteinsi 
meiningkat seiiring beirtambahnya usia. 
Peirtambahan umur akan meinyababkan adanya 
peirubahan pada fisioiloigis dalam tubuh seipeirti 
peineibalan dinding uteiri akibat adanya 
peinumpukan zat koilagein pada lapisan oitoit, 
yang meinyeibabkan peinyeimpitan pada 
peimbuluh darah dan keikakuan peimbuluh darah 
yang dimulai pada usia 45 tahun. (Widjaya et 
al., 2019)  

Hal ini meinunjukan bahwa seimakin 
beirtambahnya usia maka seimakin tinggi pula 
tingkat risikoi teirjadinya hipeirteinsi.  
 
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Gambaran Jenis 
Kelamin di Wilayah Kerja Puskesmas Sungai 
Penuh 

Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil 
bahwa dari 70 respoinden didapatkan jenis  
kelamin terbanyak yaitu  perempuan sebanyak 
41 responden (58,57%) , sedangkan yang 
terendah yaitu pada jenis kelamin laki-laki 
sebanyak 29 responden (41,43%). 

Peineilitian ini seijalan deingan peineilitian 
yang dilakukan oileih Wulandari, Eikawati, 
Haroikan, dan Murni (2023) yang meinyatakan 
bahwa pada peineilitian yang dilakukannya 
peireimpuan leibih banyak meindeirita hipeirteinsi 
dibandingkan laki-laki. Deingan hasil peineilitian 
bahwa jumlah reispoindein yang jeinis keilamin 
laki-laki seibeisar 37,6%, leibih keicil 
dibandingkan deingan reispoindein yang beirjeinis 
keilamin peireimpuan seibeisar 62,4% (Wulandari 
et al., 2023). 

Usia f % 
Deiwasa awal (26-35 Tahun) 
Deiwasa akhir (36-45 Tahun) 
Lansia awal (46-55 Tahun) 
Lansia akhir (56-65 Tahun) 
Manula (>65 Tahun) 

0 
19 
17 
11 
23 

0,00 
27,14 
24,29 
15,71 
32,86 

Total 70 100,00 

Jenis Kelamin f % 
Peireimpuan 
Laki-Laki 

41 
                29 

  58,57 
                41,43 

Total 70 100,00 
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Weingeir (2018) meingungkapkan laki-laki 
pada usia 18-59 tahun meimiliki keiceindeirungan 
hipeirteinsi yang leibih tinggi dibandingkan 
peireimpuan. Peiningkatan preivaleinsi teirjadi 
pada keiloimpoik peireimpuan yang sudah 
meinoipausei dibandingkan deingan laki-laki pada 
lingkup umur yang sama. Hal ini dapat 
diseibabkan oileih adanya peirbeidaan hoirmoin dan 
gaya hidup antara laki-laki dan peireimpuan. 
Peireimpuan meimiliki poila makan dan lifeistylei  
yang leibih seihat dibandingkan laki-laki 
(Wenger et al., 2018). 

Hal ini menunjukan bahwa perempuan 
cenderung memiliki resiko terjadinya 
hipertensi lebih besar dibandingkan laki-laki 
yang disebabkan oleh adanya perbedaan 
hormon dan gaya hidup antara laki-laki dan 
perempuan. 
 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Gambaran Faktor 
Keturunan di Wilayah Kerja Puskesmas Sungai 
Penuh 

Berdasarkan tabel 3 didapatkan hasil 
bahwa dari 70 responden sebagian besar 
responden meimiliki faktor keturunan 
hipirteinsi sebanyak 42 responden (60%) 
sedangkan yang tidak memiliki faktor 
keturunan sebanyak 28 responden (40%). 

Peineilitian ini seijalan deingan peineilitian 
yang dilakukan oileih Angeisti, Triyanti, dan 
Sartika (2018) yang meingatakan bahwa 
teirdapat hubungan antara riwayat hipeirteinsi 
keiluarga deingan hipeirteinsi. Peindeirita 
hipeirteinsi yang meimiliki riwayat hipeirteinsi 
keiluarga meimiliki risikoi 3,884 kali teirjadi 
hipeirteinsi pada reimaja. Hal teirseibut teirjadi 
kareina faktoir geineitik pada keiluarga teirteintu 
dapat meinyeibabkan anggoita keiluarga teirseibut 
meimiliki risikoi meindeirita hipeirteinsi (Angesti 
et al., 2018). 

 Gein meirupakan unit peimbawa sifat 
(carrieir) yang dapat diwariskan oileih suatu 
oirganismei dari induk keipada keiturunannya. 
Aleil adalah suatu faktoir yang beirfungsi untuk 
meineintukan tampilan suatu sifat dalam dua 
atau leibih beintuk yang beirlainan. Seitiap gein 
disusun dari seipasang aleil yang meimiliki peiran 
dalam meingeindalikan beintuk dan tampilan 
suatu sifat yang beirlainan. Seiseioirang yang 

meimiliki riwayat keiturunan hipeirteinsi 
ceindrung akan meimiliki risikoi teirkeina 
hipeirteinsi hal itu teirjadi kareina hipeirteinsi 
ceindeirung meirupakan peinyakit keiturunan yang 
diseibabkan oileih adanya gein teirseibut (Nainar et 
al., 2019). 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Gambaran Berat 
Badan  Berdasarkan IMT di Wilayah Puskesmas 
Sungai Penuh 

 
Berdasarkan tabel 4 didapatkan hasil 

bahwa dari 70 respondei sebagian besar 
responden dengan berat badan normal sebesar 
23 responden (32,85%). Sedangkan yang 
terendah dengan berat badan kurang sebanyak 
2 responden (2,86%).  Tetapi sebagian besar 
responden memiliki berat badan mulai dari 
Kelebihan berat badan (overweight) sebanyak 
22 responden (31,43%), obesitas 1 sebanyak 15 
responden (21,43%) dan obesitas 2  sebanyak 8 
responden (11,43%).  

Peineilitian ini seijalan deingan peineilitian 
yang dilakukan oileih Kartika dan Purnaningsih 
(2018) yang meingatakan bahwa oirang yang 
meingalami oibeisitas meimiliki risikoi 2 kali leibih 
beisar dibandingkan deingan oirang deingan beirat 
badan noirmal (Kartika & Purwaningsih, 2020).  

Peineilitian ini beirtoilak beilakang deingan 
peineilitian yang dilakukan oileih Susantoi (2020) 
yang meinunjukan bahwa dari 106 reispoindein 
seibagian beisar jumlah peindeirita hipeirteinsi 
deingan IMT noirmal yaitu seibanyak 60 
reispoindein (56,6%) (Susanto, 2020). 

Oibeisitas atau beirat badan beirleibih 
meirupakan salah satu faktoir risikoi teirjadinya 
hipeirteinsi. Oibeisitas dapat teirjadi diseibabkan 
oileih keitidakseiimbangan antara asupan eineirgi 
deingan keiluarnya eineirgi dari dalam tubuh, 
seihingga meinyeibabkan teirjadinya keileibihan 
eineirgi yang disimpan tubuh dalam beintuk 
jaringan leimak. Seiseioirang yang meimeimiliki 
beirat badan beirleibih akan meimbutuhkan leibih 
banyak darah untuk beikeirja dalam meinyuplai 
makanan dan oiksigein kei seiluruh jaringan 

Faktor Keturunan f % 
Ya 
Tidak  

42 
28 

60,00 
40,00 

Total 70 100,00 

Berat Badan f % 
Beirat badan kurang 
Beirat badan noirmal 
Keileibihan beirat badan 
(oiveirweiight) 
Oibeisitas 1 
Oibeisitas 2 

2 
23 
22 
 

15 
8 

  2,86 
32,85 
31,43 

 
21,43 
11,43 

Total 70 100,00 
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tubuh. Hal teirseibut dapat meimbuat voilumei 
darah yang beireidar meilalui peimbuluh darah 
akan meiningkat, keirja jantung meiningkat dan 
ini juga dapat meinyeibabkan teikanan darah juga 
ikut meiningkat (Tiara, 2020). 

 Hal ini meinunjukan bahwa beirat badan 
meirupakan salah satu faktoir risikoi teirkeina 
hipeirteinsi. 

 
Tabel 4 Distribusi Frekuensi Gambaran 
Kebiasaan Merokok di Wilayah Puskesmas 
Sungai Penuh 

 Beirdasarkan tabeil 5 didapatkan hasil 
bahwa dari 70 reispoindein seibagian beisar 
reispoindein deingan tinggi paparan asap roikoik 
seibeisar 59 reispoindein (84,29%). seidangkan 
yang teireindah yaitu pada reindah paparan asap 
roikoik seibeisar 11 reispoindein (15,71 %). 

Berdasarkan hasil analisis kuesioner pada 
peineilitian ini responden yang meimiliki paparan 
asap roikoik tinggi didapatkan seibagian beisar 
reispoindein yang tidak meiroikoik diseibabkan 
kareina reispoindein dalam peineilitian ini seibagian 
beisar adalah peireimpuan (58,57%), teitapi 
seibagian beisar reispoindein meindapatkan 
paparan asap roikoik dari anggoita keiluarga 
(82,86%) dan lingkungan teimpat keirja 
(84,29%).  

Pada reispoindein yang meimiliki paparan 
asap roikoik reindah dilihat dari reispoindein yang 
tidak meiroikoik (64,29%), tidak meindapatkan 
paparan asap roikoik dari anggoita keiluarga 
(17,14%) dan lingkungan keirja (15,71%). 
Peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang 
dilakukan oileih Dismiantoini, Triswanti, dan 
Kriswiastiny (2020) meingatakan bahwa 
teirdapat hubungan antara keibiasaan meiroikoik 
deingan keijadian hipeirteinsi, yang meinunjukan 
reispoindein yang meimiliki keibiasaan meiroikoik 
3,51 kali leibih beireisikoi meingalami hipeirteinsi 
(Dismiantoni et al., 2019). 

Peiroikoik pasif adalah seiseioirang yang 
teirkeina paparan asap roikoik teirhadap noin-
peiroikoik yang teirdiri dari campuran heimbusan 

asap roikoik peiroikoik dan adap dari roikoik yang 
dibakar oileih peiroikoik lainnya. Asap roikoik 
meirupakan peinceimaran yang biasanya 
meimpunyai kuantitas paling banyak. Hal ini 
dikareinakan beisarnya aktivitas meiroikoik di 
dalam ruangan yang seiring dilakukan oileih 
meireika yang meimiliki keibiasaan meiroikoik, 
seirta kandungan karboinmoinoiksida dapat 
beirtahan seilama beibeirapa jam di dalam 
ruangan bahkan seiteilah peiroikoik beirheinti 
meiroikoik. Karboinmoinoiksida dalam asap roikoik 
akan meinggantikan oiksigein dalam darah, 
akibatnya teikanan darah akan meiningkat 
kareina jantung dipaksa beikeirja leibih keiras 
untuk meimasoik oiksigein kei seiluruh oirgan dan 
jaringan tubuh (Aryani, 2020). 

Keibiasaan meiroikoik dapat meinyeibabkan 
teirjadinya hipeirteinsi kareina meiroikoik 
meingandung nikoitin dan karboin moinoiksida 
yang beirpeingaruh pada teikanan darah. Nikoitin 
dalam teimbakau meirupakan peinyeibab 
meiningkatnya teikanan darah seigeira seiteilah 
isapan peirtama. Seipeirti zat-zat kimia lain dalam 
asap roikoik, nikoitin diseirap oileih peimbuluh-
peimbuluh darah didalam paru-paru dan 
dieidarkan kei aliran darah (Palallo et al., 2019). 

Peineilitian ini tidak seijalan deingan 
peineilitian yang dilakukan Arum (2019) yang 
meingatakan bawa tidak teirdapat hubungan 
antara faktoir risikoi keibiasaan meiroikoik deingan 
keijadian hipeirteinsi dan tidak meimiliki tingkat 
risikoi yang beirmakna (Arum, 2019). 

Hal ini dapat diasumsikan bahwa salah 
satu faktoir yang dapat meiningkatkan risikoi 
teirjadinya hipeirteinsi yaitu paparan asap roikoik 
yang tinggi. Meiskipun reispoindein tidak 
meiroikoik teitapi adanya anggoita keiluarga dan 
lingkungan keirja reispoindein yang meiroikoik, 
seihingga reispoindein dapat teirhirup zat nikoitin 
dan karboin moinoiksida yang teirdapat pada 
roikoik.  

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Gambaran 
Aktivitas Fisik di Wilayah Puskesmas Sungai 
Penuh 

Beirdasarkan tabeil 6 didapatkan hasil bahwa 
dari 70 reispoindein seibagian beisar reispoindein 

Kebiasaan Merokok       f        % 
Reindah Paparan Asap 
Roikoik 
Tinggi Paparan Asap Roikoik 

11 
59 

15,71 
84,29 

Total 70 100,00 

Aktivitas Fisik         f % 
Tinggi 
Reindah 

21 
49 

30,00 
70,00 

Total 70 100,00 
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deingan aktivitas fisik yang tidak cukup seibeisar 
49 reispoindein (70%). Seidangkan data teireindah 
pada reispoindein deingan aktivitas fisik cukup 
seibanyak 21 reispoindein (30%). 

Berdasarkan hasil analisis kuesioner pada 
penelitian ini responden yang meimiliki tingkat 
aktivitas fisik yang reindah seibagian beisar 
reispoindein tidak meilakukan oilah raga seicara 
rutin,meilakukan oilahraga <3 kali/minggu dan 
yang meilakukan oilahraga <30 meinit seitiap 
oilahraga (72,86%), yang tidak meilakukan 
aktivitas beirat dalam meilakukan aktivitas 
seihari-hari (seipeirti meingangkat/ meindoiroing 
beiban beirat, meincangkul, kointruksi banguanan 
dan lain-lain) (54,28%), yang tidak meilakukan 
aktivitas ringan (seipeirti meimbawa beiban 
ringan, meinyapu, meingeipeil, meimasak, 
meincuci dan lain-lain) (37,14%), reispoindein 
yang leibih seiring duduk dan tidak beirkeiringat 
(65,71%) dan reispoindein yang meimilih 
meinggunakan seipeida moitoir saat meilakukan 
aktivitas dari pada meilakukan aktivitas 
beirjalan/ beirseipeida (48,57%). 

Pada responden yang meimiliki tingkat 
aktivitas fisik yang tinggi dilihat dari reispoindein 
yang meilakukan oilahraga seicara rutin, 
meilakukan oilahraga ≥3 kali/minggu, dan 
meilakukan oilahraga ≥30 meinit seitiap oilahraga 
(22,14%), yang meilakukan aktivitas beirat 
dalam meilakukan aktivitas seihari-hari 
(45,71%), yang tidak meilakukan aktivitas 
ringan (62,86%), reispoindein yang leibih seiring 
beirgeirak dan beirkeiringat (34,29%), dan 
reispoindein yang leibih seiring beirjalan/beirseipeida 
dari pada meinggunakan seipeida moitoir dalam 
beiraktivitas (51,43%). Hal ini dilihat dari 
aktivitas seihari-hari reispoindein mulai dari 
meilakukan aktivitas oilahraga, aktivitas ringan, 
hingga aktivitas beirat.  

Hasil peineilitian ini didukung oileih hasil 
peineilitian yang dilakukan oileih Karim dan 
Oinibala (2018) yang meingatakan bahwa 
teirdapat hubungan antara aktivitas fisik deingan 
deirajat hipeirteinsi (Karim et al., 2018). 

Faktoir risikoi teirjadinya hipeirteinsi salah 
satunya adalah kurangnya aktivitas fisik. 
Aktivitas fisik adalah seigala seisuatu aktivitas 
yang meinggeirakan seiluruh anggoita tubuh. 
Aktivitas fisik yang kurang dapat meinyeibabkan 
seiseioirang ceindrung meimiliki freikueinsi deinyut 
jantung yang leibih tinggi yang meinyeibabkan 
oitoit jantung harus beikeirja leibih eiktra seitiap 

jantung beirkointraksi, seimakin beisar dan 
seimakin seiring oitoit jantung meimoimpa maka 
seimakin beisar pula teikanan yang dibeibankan 
keipada arteiri seihingga dapat meiningkatkan 
teikanan darah (Marleni, 2020). 

Aktivitas fisik seicara teiratur dapan 
meimbantu meiningkankan eifisieinsi jantung 
seicara meinyeiluruh. Seiseioirang yang aktif dalam 
meilakukan aktivitas fisik umumnya meimiliki 
teikanan darah yang leibih reindah dan jarang 
seikali teirkeina hipeirteinsi bila dibandingkan 
deingan oirang yang kurang dalam meilakukan 
aktivitas fisik. Seimakin tinggi aktivitas fisik 
yang dilakukan maka seimakin reindah pula 
risikoi seiseioirang teirkeina hipeirteinsi. Seiseioirang 
deingan tingkat aktivitas fisik yang reindah 
meimiliki keiceindeirungan seikitar 30-50% 
beirisikoi teirkeina hipeirteinsi (Indonesia & 
Journal, 2020). 

Hal ini meinunjukan seimakin reindah 
tingkat aktivitas fisik seiseioirang maka seimakin 
tinggi tingkat risikoi teirjadinya hipeirteinsi. 

 
Tabel 6 Distribusi Frekuensi Gambaran Pola 
Makan di Wilayah Puskesmas Sungai Penuh 

Beirdasarkan tabeil 7 didapatkan hasil 
bahwa dari 70 reispoindein seibagian beisar 
reispoindein deingan poila makan yang tidak baik 
seibeisar 57 reispoindein (81,43%). Seidangkan 
data teireindah pada reispoindein deingan keibiasaan 
makan dan minum yang baik seibanyak 13 
reispoindein (18,57%). 

Berdasarkan hasil analisa kuesioner pada 
penelitian ini responden yang meimiliki poila 
makan tidak baik yaitu pada seibagian beisar 
reispoindein geimar meingoinsumsi  makanan asin 
dan meinambahkan garam leibih dari 11/2 seindoik 
teih garam dalam makanan seihari-hari 
(71,42%), meingoinsumsi makanan instan 
seibanyak ≥1-2 kali/minggu (seipeirti sardein, miei 
instan) (61,43%), meingoinsumsi makanan 
beirleimak seibanyak ≥3 kali dalam seiminggu 
(seipeirti goireingan, jeiroian, teilur, ayam dan lain-
lain) (92,86%), meingoinsumsi kafeiin (koipi, thei, 
minuman beireineirgi dan minuman beirsoida) 
seibanyak 2-3 geilas/ hari (52,86%) dan 
meingoinsumsi makanan jadi/jajanan seibanyak 
2-3kali/minggu (34,29%).  

Pola Makan f % 
Baik 
Tidak Baik 

13 
57 

18,57 
81,43 

Total 70 100,00 
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Pada responden yang meimiliki poila makan 
baik dilihat dari poila makan reispoindein pada 
seihari-hari seipeirti tidak meingoinsumsi  
makanan asin dan meinambahkan garam leibih 
dari 11/2 seindoik teih garam dalam makanan 
seihari-hari (28,58%), tidak meingoinsumsi 
makanan instan seibanyak ≥1-2 kali/minggu 
(38,57%), tidak meingoinsumsi makanan 
beirleimak seibanyak ≥3 kali dalam seiminggu 
(7,14%), tidak meingoinsumsi kafeiin seibanyak 
2-3 geilas/ hari (47,14%) dan tidak 
meingoinsumsi makanan jadi/jajanan seibanyak 
2-3kali/minggu (65,71%).Hal ini diliat dari 
keibiasaan seihari-hari reispoindein dalam 
koinsumsi makanan dan minuman. 

Poila makan yang baik pada pasiein 
hipeirteinsi adalah meingindari meingoinsumsi 
makanan peimicu hipeirteinsi. Seipeirti 
meinghindari meingoinsumsi daging sapi, 
kambing dan ayam seilain itu juga dapat 
meinghindari makanan seipeirti ikan asin, 
pindang, susu full creiam dan teipung susu. Poila 
makan harus dipeirhatikan kareina poila makan 
meirupakan salah satu faktoir yang dapat 
meinimbulkan suatu peinyakit cointoihnya seipeirti 
peinyakit hipeirteinsi yang diseibabkan keirana 
makanan yang tidak seihat seipeirti makanan 
yang meingandung natrium dan leimak seihingga, 
meimbuat peinyumbatan didalam peimbuluh 
darah yang meimbuat jantung beikeirja leibih 
keiras (Ngasu & Fitrizia, 2018). 

Meingoinsumsi leimak yang beirleibihan 
ceindeirung akan meiningkatkan koileisteiroil darah 
seihingga dipeirlukan peimbatasan koinsumsi 
leimak agar koileisteiroil darah tidak teirlalu tinggi. 
Kadar koileisteiroil darah yang tinggi dapat 
meingakibatkan teirjadinya eindapan koileisteiroil 
dalam dinding peimbuluh darah. Apabila 
akumulasi dari eindapan koileisteiroil beirtambah 
maka akan meinyumbat peimbuluh nadi seirta 
meingganggu peireidaran darah.  

Hasil peineilitian sejalan dengan peineilitian 
yang dilakukan oileih B H, Akbar, Langingi, dan 
Hamzah pada tahun 2021 dan Mustoifa, Hasbiei, 
dan Roiynaldoi  pada tahun 2022 deingan hasil 
yang sama yang meinunjukan bahwa poila 
makan meirupakan salah faktoir yang 
meinyeibabkan tingginya angka hipeirteinsi yang 
teirjadi (B et al., 2021)(Mustofa et al., 2022).  

Hal ini meinunjukan bahwa seimakin buruk 
atau seimakin tidak baik poila makan seiseioirang 

maka seimakin tinggi tingkat risikoi teirjadinya 
hipeirteinsi. 
 
 
Tabel 7 Distribusi Frekuensi Gambaran Tingkat 
Stres di Wilayah Puskesmas Sungai Penuh 

Beirdasarkan tabeil 8 didapatkan hasil 
bahwa dari 70 reispoindein seibagian beisar 
reispoindein meingalami tingkat streis seidang 
seibeisar 29 reispoindein (42,43%), seidangkan 
yang teireindah yaitu pada reinpoindein yang 
meingalami streis beirat seikali yaitu seibanyak 1 
reispoindein (1,43%). 

Berdasarkan analisa kuesioner pada 
penelitian ini responden yang meimiliki tingkat 
streiss seidang seibagian beisar reispoindein 
meingalami gangguan gastroiinteistinal seipeirti 
peirut meililit dan peirut teirasa peinuh dan 
keimbung (70%),  gangguan tidur seipeirti sukar 
meimulai tidur dan teirbangun pada malam hari 
(51,43%), gangguan keiseiimbangan tubuh 
seipeirti mudah beirkeiringat, pusing, sakit keipala 
dan gangguan soimatik seipeirti nyeiri oitoit, 
keikakuan pada oitoit (50%), gangguan seinsoirik 
seipeirti tangan beirdeinyut, meirasa 
leimah,keiteigangan yang dialami seipeirti leisu, 
geilisah, dan gangguan beirfikir seipeirti seiring 
bingung,mudah marah (44,29%). 

Pada reispoindein yang meimiliki tingkat 
streiss ringan seibagian beisar reispoindein 
meingalami peirasaan ceimas seipeirti mudah 
teirsinggung ,gangguan kardioivaskular seipeirti 
dada beirdeibar-deibar,meirasa geilisah (52,86%), 
gangguan peirnapasan seipeirti meirasa napas 
peindeik atau seisak (50%), meimiliki peirasaan 
yang beirubah-ubah (47,15%), dan gangguan 
seinsoirik seipeirti tangan beirdeinyut (44,29%). 

Pada reispoindein yang meimiliki tingkat 
streiss beirat seibagian beisar reispoindein 
meingalami gangguan beirpikir seipeirti sulit 
beirkoinseintrasi, seiring bingung, mudah marah, 
gangguansoimatik seipeirti nyeiri oitoit dan 
keikakuan pada oitoit (22,85%) gangguan tidur 
seipeirti sukar meimulai tidur, teirbangun malam 
hari, dan tidur tidak pulas (20%), dan gangguan 
keiseiimbangan tubuh seipeirti mulut keiring, 

Tingkat Stres      f % 
Tidak Meingalami Streis 
Streis Ringan 
Streis Seidang 
Streis Beirat 
Streis Beirat Seikali 

6 
28 
29 
6 
1 

 8,57 
40,00 
42,43 
 8,57 
 1,43 

Total 70 100,00 
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mudah beirkeiringat, dan pusing atau sakit 
keipala (14,28%). Seidangkan pada reispoindein 
yang meimiliki tingkat streiss beirat seikali 
reispoindein meingalami gangguan beirpikir 
seipeirti daya ingat buruk,sulit 
beirkoinseintrasi,seiring bingung, dan mudah 
marah (4,49%), gangguan peirnapasan seipeirti 
rasa teirteikan di dada, peirasaan seipeirti teirceikik, 
meirasa napas peindeik atau seisak, dan seiring 
meinarik napas Panjang (2,86%), seirta peirasaan 
ceimas seipeirti firasat buruk, takut akan pikiran 
seindiri, mudah teirsinggung dan ceimas yang 
dirasakan tidak lama (1,43%).  

Hasil peineilitian ini sejalan dengan 
peineilitian yang dilakukan oileih Amira, Suryani, 
dan Heindrawati (2021) deingan hasil peineilitian 
yang meinunjukan bahwa teirdapat hubungan 
yang signifikan antara streiss deingan keijadian 
hipeirteinsi pada lansia di Puskeismas Guntur 
Kabupatein Garut (Amira et al., 2021). 

Streiss meirupakan akibat dari teirdapatnya 
teikanan pada lingkungan seikitar  yang pada 
akhirnya meimiliki rangsangan teirhadap reiaksi 
tubuh dan psikis seirta dapat meimicu 
peiningkatan teikanan darah pada peindeirita 
hipeirteinsi,pada umumnya reiaksi yang 
ditimbulkan oileih streiss yaitu seipeirti ngois-
ngoisan, jantung beirdeibar-deibar, dan keiringat 
dingin (Situmorang, 2020). 

Streiss dapat meiningkatkan teikanan darah. 
Apabila streiss beirlangsung lama maka dapat 
meinyeibabkan teirjadinya hipeirteinsi. 
keigeilisahan, keitakutan, nyeiri dan streiss 
eimoisioinal dapat meinyeibabkan peiningkatan 
stimulasi simpatis yang keimudian dapat 
meiningkatkan freikueinsi deinyut jantung, 
meiningkatkan curah jantung dan meiningkatkan 
teikanan darah seibeisar 30mmHg. Streiss 
meirupakan keiadaan disaat seiseioirang dituntut 
untuk meilakukan atau meireispoin tindakan, 
peirasaan yang beirlawanan atau peirasaan yang 
beirsifat neigativei dan tidak seisuai deingan apa 
yang diinginkan oileih oirang teirseibut seihingga 
meinimbulkan keiseijahteiraan eimoisioinalnya 
meinjadi teirancam. Indikatoir dalam fisioiloigis 
streiss yaitu seipeirti keinaikan teikanan darah, 
sakit keipala dan keileitihan (Lidia et al., 
201Amira, I., 8). 

Peineilitian ini beirtoilak beilakang deingan 
peineilitian yang dilakukan oileih Khasanah 
(2021) deingan hasil yang meinunjukan bahwa 

tidak teirdapat hubungan antara tingkat streiss 
deingan teikanan darah (Khasanah, 2021). 

Hal ini menunjukan bahwa tingkat stress 
merupakan salah satu faktor risiko hipertensi. 
SIMPULAN 

Beirdasarkan data yang didapatkan dari 
hasil peineilitian dapat disimpulkan bahwa 
gambaran usia yaitu manula pada reintang usia 
>65 tahun seibanyak 23 reispoindein (32,86%), 
jeinis keilamin teirbanyak yaitu peireimpuan 
seibanyak 41 reispoindein (58,57%), faktoir 
keiturunan teirbanyak yaitu meimiliki faktoir 
genetic seibanyak 42 reispoindein (60%), beirat 
badan teirbanyak deingan beirat badan noirmal 
seibanyak 23 reispoindein (32,85%). Untuk 
reispoindein yang meimiliki beirat badan beirleibih 
yaitu seibanyak 45 reispoindein (64,29%), pada 
keibiasaan meiroikoik teirbanyak deingan tinggi 
paparan asap roikoik seibeisar 59 reispoindein 
(84,29%), pada aktivitas fisik terbanyak deingan 
aktivitas fisik yang reindah seibeisar 49 
reispoindein (70%), pada poila makan teirbanyak 
deingan poila makan yang tidak baik seibeisar 57 
reispoindein (81,43%) dan pada tingkat stress 
teirbanyak meingalami tingkat streis seidang 
seibeisar 29 reispoindein (42,43%). Dari hasil 
penelitian ini diharapkan pasien hipertensi agar 
mampu mengontrol tekanan darahnya secara 
rutin dan menghindari faktor-faktor 
risiko/faktor penyebab yang akan memperberat 
meningkatnya tekanan darah pasien hipertensi. 
Sedangkan kepada tenaga kesehatan agar dapat 
memberikan penyuluhan mengenai hipertensi, 
faktor-faktor penyebab dan cara pola hidup 
yang sehat dan teratur sehingga terhindar dari 
hipertensi. 
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